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PT. Wahana Semesta Tegal adalah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang usaha media cetak berupa koran dengan nama Radar Tegal, dan berada 
dalam Jawa Pos Group. Tingkat produk rusak yang masih tinggi sehingga berada 
di atas batas tingkat toleransi kerusakan yang ditetapkan perusahaan, menarik 
untuk diteliti lebih lanjut. Permasalahan penelitian ini adalah apakah ada pengaruh 
biaya pencegahan, biaya penilaian, dan biaya kegagalan internal terhadap produk 
rusak pada PT. Wahana Semesta Tegal secara parsial maupun simultan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya pengaruh biaya pencegahan, 
biaya penilaian, dan biaya kegagalan internal terhadap produk rusak pada PT. 
Wahana Semesta Tegal. 

Populasi penelitian ini adalah kejadian biaya pencegahan, biaya penilaian, 
dan biaya kegagalan internal PT. Wahana Semesta Tegal dari Tahun 2008-2010 
dimana terdapat 36 bulan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 
teknik sensus sampling dengan anggota populasi menjadi sampel (time series) dan 
diperoleh sebanyak 36 sampel. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah biaya 
pencegahan, biaya penilaian dan biaya kegagalan internal. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah produk rusak. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah 
dokumentasi. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis regresi 
linier berganda dengan pengujian hipotesis uji parsial (t) dan uji simultan (F).  

Hasil penelitian ini menunjukkan persamaan regresi berganda sebagai 
berikut Y = 28158.493 – 0.002 X1 – 0.014 X2 + 0.001 X3. Hasil uji simultan (uji 
F) dalam penelitian ini diperoleh hasil Fhitung sebesar 8.848 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, sedangkan hasil uji parsial (uji t) pada variabel 
biaya pencegahan diperoleh thitung sebesar -2.870 dengan taraf signifikansi sebesar 
0.007 < 0.05, variabel biaya penilaian diperoleh thitung sebesar -3.485 dengan taraf 
signifikansi sebesar 0.001 < 0.05 dan variabel biaya kegagalan internal diperoleh 
thitung sebesar 3.142 dengan taraf signifikansi 0.004 < 0.05. 

Simpulan penelitian ini adalah biaya pencegahan berpengaruh sebesar 
20,43%, biaya penilaian berpengaruh sebesar 27,56%, dan biaya kegagalan 
internal berpengaruh sebesar 23,61% terhadap produk rusak pada PT. Wahana 
Semesta Tegal. Secara simultan pengaruh terhadap produk rusak pada PT. 
Wahana Semesta Tegal sebesar 40,2%. Saran yang dapat diberikan adalah 
aktivitas pada bagian pencegahan dan penilaian hendaknya ditingkatkan secara 
seimbang oleh pihak manajemen PT. Wahana Semesta Tegal. 
 


